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3k dewasa, baik secara emost

ual, dan miskin komunikasi.
wwah islamiyah, antara

s bersaudara. Keduo, pesanPak

mienegaskan itingnya ftsor
Tl mengor-
bagian kepentingan diri untuk orsng lain
au meerasa prinatin, jika rmasih ada saja golongan
Sunni yang memusuhi golongan Syiah, itu hamya
menghabiskan energi dan terjebak dalam perang-
kap musuh-musyh Istam (Menwiu Persatuan Umot:
Fandangan Intelektigl Musiim indonesia, 2012).
Pandzngan beliau berduz menjadi fandasan
penting bagi tetap bersinarnya nifai universalitas
Isiam, cengan memanifestasikan kesadaran akan
pentingnya sikap menghormati perbedaan dan
saling memperkaya pemikiran dalam aspek ke-
manusiaan, keislaman dan kellmuan, Ukbuwah
Istamiyah jangan hanya jadi slogan dan diperun-
tukkan hanya untuk golongan sendir. Tiadanya
kemauan yang sungguh-sungguh untuk menegak-
kantoleransi, egaliter dan persaudaraan universal,
berbagal upaye dialog postif tentang weltansc-
hatung istam, konsep teologis; kosmologis dan
antropologis, maka kita hanya akan disibukkan
dalam persoalan fikih dan khilafiyah, dan setiap
golongan hanya membanggakan golongannys
sendir. Perpecahan dan permusuhan akan terus

samukhuwah Islarmiyah, ya
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jdak suka jika Sunni da

ipicu oleh kalangan yang

Syi'ah bersatu. Persatuan umat Islam harus senan
tiasa fJisJL:;I::k dalam upay=a mencari persamaan,
bukan menajamkan perbedaan

Svi'ah adalah para pengikut Al bin Abi Thalib; se-
bagaimana ditegaskan Syahrastani datam Al-Milal wa
af-fiihel, yang kemudian terbagi dalam beberspa alir-
an, seperti Kaisaniyah, Zaidiyah, lsmailiyah, Imamnyah,
dan Syi ah Ghulat {Ghaliyah]—aliran ekstrem h

Syiah
Irmamiyah itulah, kelompok Syi'ah Itsna Asyarivah
{Syi'ah imam dua belas) sampai hari ini berkembang
pesat dilran, Irak dan berbagai negara lainnya di dunia;
Ada Juga Syiah Lendon dengan gaya provokatif dan
konfrontatifya terhadap Syiah Imamiyah. Mereks
berpusatdi|inggris dan selalu bersikap ekstrem, seperti
melakukan pelaknatan pada para sohabat, Mercka
memiliki berbagai kanal TV untuk menyiarkan serang-
an pada Sunni dan penghinaan meneka kepada para
ulama Syi'ah dari Marja’ Oom di Tran maupun Majaf
di Irak. Dalam tulisan yang terbatas ini, akan dibahas
sebagian kecil persoalan dan tuduhan yang dilekatkan
pada Syfah yang sering disalahpahami.

Pertarma, tohrif Al-Qur'an, tuduhan tentang
ALO0r'an yang berbeda. Ini tuduhian yang sering
diulang-ulang, bahwa Syi'ah dituduh memilikl Al
Quran yang berbeda dengan kaum Sunni dan ada
yang menuduhnya meyakini Al-Qur'an yang seka-
rang tidak utuh, ada ayat tentang Imamah yang
dihilangkan. Realitasnya; Ulama Syiah Imamiyah
Yang mayoritas seperti Al-Thusi datam al-Tibyan
dan Al-Khui menegaskan Al-Qur'an sekarang sama
persis dengan mushaf Utsmani, tidak ada PEnan
bahan atay pengurangan huruf Tuduhan tahrif
juga ditolak secara resmi oleh Khomein.

Tudutiz

berawal

hishal
nurut e
catata

Fatimi

arang sama persis de

saw, tidak ki dak lebit. Ay

lam Al-Bayan dan Khomeinidalam Tofnr ol-Ws

juga mermfatwakan bahwa meragulkan keutuhan AL
Qur'an U
(hadits ata
dub ada avat imameh dihapus menmangada di k

ni adalah batil, Riwayat-rivayat syodz

Gt Yang Memimpang) yang ment-

awal, tetapi ulama Syi'ah sendiri mendhaifka 3,
karena bertentangan dengan A-Curan mutawatic

Kedua, tentang pem:r_-laan aauy pelaknatan

terhadap para sahabat, terutama kepadza Abu
Bakar, Umar, dan ‘Aisyah. Iniigh sebenamys yang
paling dibencl oleh kalangan Sunni. Para pelakurya
dituduh sebagai Syi'ah Rafidhah karena mataknat
tiga khalifah pertama dan Ummul Mukminin. Ini
adalah luka paling mendalam dalam seiarah hu-
bungdn Sunni dan Syi‘ah. Bagi Sunni, itu hukum-
nya haram secara mutlak, berlandaskan pada (s
Al-Taubahe 100, AllahSwT ridha kepada Mubajrin
dan Anshar terdahulu, jugaterdapat dalam hadits
Sahih Muslim (254 1), Jangan mencela sohabathu;
Seandginya kolion infok emds sebesar Uhud, tidok
menyamaoi satu mud infak mereka.

Sedangkan, Syl'ah Imamiyah punya konsep
Tabarri, yakni bertepas din darl yang mmﬁl{mi
Ablul Bait. Dalilnya Os Al-Mumtahanah: 4, Nabi
Ibrahim as yang berlepas diri dari kaurmnya yang
zalim. Dalam Sejarah, Syi‘ah menilal peristing 33-
gifah, Fadak, dan Perang lamal sebagai kezaliman
politik terhadap Ali dan Fatimah.

Marja’ Syi'ah kontempones melarang keras mem
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Al-isdamy

kanga Qura

Tangaor, Mung
A Compendivem of Shi'l Hodi
madi Rayshahri dan berbagal karya p

Ketidaksepahamar
didiskustkan secara terbuka dan meng

dal fdapat
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pankan

Prinsip adil dan obyektt dalam bertabayun sera
mengambil hikmah dalam setiap perbedaan, Se
fiap upaya permusuhan dan. perpecahan hanya
memugikan barisan umat Islam yang setap saat
herada di bawah bayang-bayang badai kebencian
dan kepertingan destruktif dari pinak-pihak yang
ndak ingin melihat kejayaan peradaban Istam hari
ini dan di masa depan.«

Prof Or H Robby Habiba Abror, MHum, Dekan Fa-
kultas Ushuludddin gan Pemikiran Islam UIN Sunan
Halijaga Yomyakarta
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